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Jalan Sultan Alauddin No. 36 Makassar 
Email: sitti_mania@yahoo.com  
 
Abstract 
The objective of this research was to find out the effects of formative assessment and 
cooperative learning models toward students’ ability in writing Arabic discourses. This research was 
quasi experimental using a 2 X 2 factorial design involved 80 samples of student at Tarbiyah and 
Teaching Sciences Faculty and Adab and Humanity Faculty of UIN Alauddin Makassar. The findings 
indicated, by controlling the student’s prior ability: (1) the ability in writing Arabic discourses of the 
students who used formative portfolio assessment was higher than the students who used essay 
test, (2) the ability in writing Arabic discourses of the students who learned through TAI was higher 
than those learned through STAD, (3) there was an interaction effect between formative 
assessment and learning models toward the ability of writing Arabic discourses, (4) in particular to 
the students who learned through TAI, the ability in writing Arabic discourses of the student group 
with formative portfolio assessment was higher than of essay test assessment, (5) in particular to 
the student group with formative portfolio assessment, the ability in writing Arabic discourses of the 
students who learned through TAI had higher than those learned through STAD, and (6) in 
particular to the student group with essay test assessment; the ability in writing Arabic discourses 
of the students who learned through TAI had lower than those learned through STAD. Therefore, it 
was recommended for the lectures to use authentic assessement and proper learning model. These 
research results may be used to improve the student learning achievement. 
Keywords: formative assessment, cooperative learning model, ability to write Arabic discourses, 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh teknik penilaian formatif dan model pembelajaran 
kooperatif terhadap kemampuan mahasiswa dalam menulis wacana narasi bahasa Arab. Penelitian 
kuasi eksperimen dengan desain factorial 2 x 2 ini dilaksanakan pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan serta Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar dengan jumlah sampel 
sebanyak 80 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan mengontrol kemampuan awal 
mahasiswa: 1) kemampuan menulis wacana narasi bahasa Arab kelompok mahasiswa yang diberi 
penilaian formatif portofolio lebih tinggi daripada yang diberi penilaian formatif tes esai 2) 
kemampuan mahasiswa dalam menulis wacana narasi bahasa Arab yang diberi model 
pembelajaran kooperatif TAI lebih tinggi daripada yang diberi model pembelajaran kooperatif 
STAD, 3) terdapat pengaruh interaksi antara penilaian formatif dan model pembelajaran kooperatif 
terhadap kemampuan menulis wacana narasi bahasa Arab, 4) khusus kelompok mahasiswa yang 
diberi model pembelajaran kooperatif TAI, kemampuan menulis wacana narasi bahasa Arab 
kelompok mahasiswa yang diberi penilaian formatif portofolio lebih tinggi daripada mahasiswa 
yang diberi tes esai, 5) khusus kelompok yang diberi penilaian formatif portofolio, kemampuan 
menulis wacana narasi bahasa Arab kelompok yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI lebih 
tinggi daripada kelompok yang diberi model pembelajaran kooperatif STAD, dan 6) khusus 
kelompok yang diberi penilaian formatif tes esai, kemampuan menulis wacana narasi bahasa Arab 
kelompok yang diberi model pembelajaran kooperatif TAI lebih rendah daripada kelompok yang 
diberi model pembelajaran kooperatif STAD. Dengan demikian dapat direkomendasikan kepada 
para pengajar agar menggunakan asesmen otentik dan model pembelajaran yang tepat, dan hasil 
penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi dalam meningkatkan pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
Keywords:    teknik penilaian formatif, model pembelajaran kooperatif, kemampuan menulis 





Belajar bahasa Arab, sebagaimana belajar bahasa asing lainnya bagi pembelajar 
Indonesia, merupakan hal yang cukup berat. Adanya perbedaan bunyi, bentukan kata, 
struktur kalimat, sistem penulisan, sudah menunjukkan tantangan yang harus dihadapi 
oleh pembelajar. Hal tersebut yang menjadikan materi bahasa Arab menjadi sulit 
dipelajari. Pada jenjang perguruan tinggi, tujuan pengajaran bahasa Arab penekanannya 
tidak terbatas pada kemampuan mendengar dan membaca serta memahami ilmu-ilmu 
keislaman, tapi juga pada kemampuan berbicara dan menulis. Kemampuan menulis 
merupakan kemampuan atau keterampilan yang paling sukar dibandingkan dengan ketiga 
keterampilan berbahasa lainnya (Nababan, 1993:180). Untuk menemukan gagasan yang 
pantas untuk ditulis, seorang penulis sudah mengalami kesulitan. Setelah menemukan 
gagasan, ia masih akan menghadapi kesulitan menuangkan gagasan tersebut dalam bahasa 
tulis (Pranowo, 2000: 66). 
Kemampuan menulis wacana dalam bahasa Arab termasuk wacana narasi 
merupakan salah satu indikator kemahiran berbahasa Arab di jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab. Bagi sebagian mahasiswa, menulis wacana narasi dengan komposisi yang sistematis 
dan menarik dibaca cukup sulit dilakukan karena kompleksitas prasyarat kemampuan 
kognitif, penguasaan leksikogramatika, dan kreativitas. Hal tersebut disebabkan karena 
keterampilan menulis wacana membutuhkan kematangan kompetensi pendukung baik 
linguistik maupun nonlinguistik. Untuk dapat menulis wacana narasi bahasa Arab dengan 
baik, mahasiswa tidak hanya harus memiliki kompetensi leksikogramatika dan kewacanaan 
sebagai input literasi, tetapi juga dipersyaratkan memiliki kematangan kognisi dan variabel 
afeksi yang mendukung masuknya input sebagai skemata dalam kegiatan menulis.  
Dalam perjalanannya, pembelajaran bahasa Arab sudah mengalami perkembangan 
dan kemajuan. Perubahan-perubahan dalam pendekatan dan metode pengajaran terus 
berlangsung, namun kemajuan dan perkembangan masih jauh dari harapan jika 
dibandingkan dengan pengajaran bahasa asing lainnya. Kekurangberhasilan pembelajaran 
bahasa Arab terlihat pada rendahnya mutu hasil pembelajaran dari berbagai jenis dan 
jenjang pendidikan termasuk perguruan tinggi. Sebagai indikator tamatan jurusan bahasa 
Arab misalnya, kurang mampu berkomunikasi dalam bahasa Arab dengan baik, terlebih lagi 
menulis dengan baik dan benar dalam bahasa Arab. 
Jika perhatian lebih difokuskan pada ketidakberhasilan dalam belajar keterampilan 
menulis, maka akan ditemukan bahwa kegagalan tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor, 
di antaranya kurangnya perhatian pengajar terhadap cara memilih kosa kata yang tepat, 
menentukan susunan kalimat yang betul, cara melatih keruntutan berpikir, cara melatih 
penuangan ide secara lengkap dan utuh. Oleh karena itu, di samping aspek metode, model 
serta pendekatan dalam proses belajar mengajar, aspek yang tak kalah pentingnya untuk 
diperhatikan adalah teknik pelaksanaan evaluasi.  
Kecenderungan evaluasi di lembaga pendidikan termasuk perguruan tinggi lebih 
fokus pada jenis evaluasi konvensional, yang hanya mampu menghasilkan pengembangan 
kognitif semata. Untuk itu diperlukan evaluasi otentik yang bertujuan untuk menggali 
semua potensi yang dimiliki oleh pembelajar. Di samping itu, pengajar juga harus 
memperhatikan masalah kemampuan dasar pembelajar, motivasi dan keinginan serta 
reseptivitas psikologis pembelajar. Mininmya pengetahuan dasar dan rendahnya minat 
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mahasiswa mempelajari bahasa Arab, model dan pendekatan pengajaran yang tidak tepat, 
serta kurang tepatnya model evaluasi yang dipergunakan oleh pengajar merupakan 
penyebab rendahnya pencapaian tujuan pembelajaran. Menyikapi kenyataan tersebut, 
usaha untuk menemukan model yang efektif baik yang berkaitan dengan proses belajar 
mengajar maupun pelaksanaan dan pemberian evaluasi sangat mendesak untuk dilakukan. 
Karena itu perlu dibuat a new frame of reference untuk pembelajaran bahasa Arab.  
Pembelajaran menulis dengan pendekatan pembelajaran konvensional dan 
penggunaan alat evaluasi yang tidak tepat seperti yang digambarkan di atas tidak banyak 
berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan menulis mahasiswa, sehingga dapat 
dikatakan bahwa tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Menyikapi kenyataan tersebut, 
usaha untuk menemukan pendekatan, strategi, teknik, serta metode yang efektif baik yang 
berkaitan dengan proses belajar mengajar maupun pelaksanaan dan pemberian evaluasi 
sangat mendesak untuk dilakukan. Untuk itu perlu penelitian dan kajian yang 
berkesinambungan agar pembelajaran bahasa Arab, terutama pembelajaran keterampilan 
menulis wacana narasi bahasa Arab menjadi lebih efektif dan efisien. Penilaian portofolio 
merupakan suatu pendekatan penilaian yang sangat tepat untuk menjawab permasalahan 
di atas, karena penilaian portofolio mengandung elemen pokok yakni sampel karya peserta 
didik, evaluasi diri, dan kriteria penilaian yang jelas dan terbuka. Faktor kedua yang dapat 
menjawab permasalahan di atas adalah penggunaan model pembelajaran kooperatif, 
dikatakan demikian karena model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 
keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar mengajar, dapat meningkatkan minat dan 
motivasi mahasiswa, memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk berinteraksi dan 
saling belajar dalam perbedaan latar belakang sosial, ekonomi, gender, dan kemampuan. 
 Menulis adalah kegiatan menyusun kata-kata dalam kalimat secara benar dan 
sesuai dengan kaidah tata bahasa dan menghubungkan kalimat-kalimat tersebut hingga 
terbentuk suatu tulisan yang berkesinambungan yang dapat mengkomunikasikan pikiran 
dan ide penulis tentang suatu topik tertentu. Kemampuan menulis merupakan 
kemampuan mengungkapkan fakta-fakta, perasaan, sikap, dan isi pikiran secara efektif. 
Seseorang yang akan menuangkan pikiran ke dalam bentuk tulisan harus mengetahui 
bentuk-bentuk ortografis, leksis, dan bentuk gramatikal serta pemakaian morfem dalam 
paragraf (Jane, 1983: 13).  
Menulis wacana didefinisikan secara beragam berdasarkan konteksnya masing-
masing. Menulis wacana merupakan jenis kegiatan menulis yang sifatnya formal untuk 
disajikan kepada pembaca dalam dunia akademis yang kritis berdasarkan pengetahuan 
yang ilmiah dengan ide dan argumen yang ilmiah (Ghaith, 2002: 4). Wacana adalah 
rentetan kalimat yang saling berkaitan yang menghubungkan satu proposisi dengan 
proposisi yang lain dan membentuk kesatuan yang utuh (Moeliono, 1992: 334). Wacana 
adalah satuan bahasa terlengkap dalam hirarki gramatikal dan merupakan satuan bahasa 
tertinggi. Wacana tersebut dapat berwujud sebagai suatu bentuk karangan yang utuh 
seperti novel, buku, seri ensiklopedia, atau dapat pula dalam bentuk paragraf yang 
membawa amanat yang lengkap (Djajasudarma, 1994: 3). Dengan demikian, wacana adalah 
rangkaian kalimat atau tuturan dalam unit kebahasaan baik lisan maupun tulisan yang 
digunakan orang untuk menyampaikan maksud dan tujuannya kepada orang lain. 
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Wacana narasi adalah suatu tulisan yang menceritakan suatu cerita, cerita 
tersebut bisa nyata atau imajinatif, atau bahkan sebagian nyata dan sebagian lainnya 
imajinatif (Kuhiman dan Bartky, 1980: 34). Narasi didefinisikan sebagai urutan peristiwa 
bermakna diwujudkan dengan kata-kata, urutan yang digunakan adalah waktu dengan alur 
pergerakan peristiwa maju (Kane, 2000: 366). Narasi merupakan suatu jenis tulisan untuk 
melaporkan peristiwa-peristiwa (Oshima dan Hogue, 1997: 25).  Narasi tidak hanya 
mengupas kejadian atau peristiwa saja tapi ada unsur lain berupa perbuatan dari para 
tokoh dan waktu sebagai unsur yang paling penting dari karangan narasi. Pernyataan ini 
mengandung arti bahwa ketika seseorang sedang menulis sebuah esai naratif, berarti ia 
sedang menceritakan sebuah cerita, cerita tersebut bisa berkaitan dengan pengalaman 
nyata diri sendiri, pengalaman  orang lain atau peristiwa yang menyebabkan terjadinya 
krisis akan tetapi pada akhirnya ditemukan solusi atas masalah-masalah itu.  
Wacana naratif berbeda dengan jenis wacana yang lain. Sehubungan dengan hal 
tersebut, ada tiga hal yang perlu diketahui untuk membedakan wacana jenis naratif dengan 
jenis lainnya. Ketiga hal (ciri) yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Segi fungsi sosial atau fungsi komunikatif. Wacana naratif memiliki fungsi sosial untuk 
menghibur, hal tersebut dikarenakan wacana naratif menceritakan suatu cerita sehingga 
pembaca dapat menikmati cerita dan terkadang emosi pembaca terbawa oleh jalannya 
cerita tersebut. Pembaca bisa ikut merasa senang, marah, kecewa, atau perasaan 
lainnya sesuai dengan cerita yang dibacanya. 
2. Secara umum struktur teks naratif ditandai dengan adanya unsur konflik dan 
penyelesaian atas konflik tersebut. Struktur naratif terdiri atas komponen-komponen 
orientasi, evaluasi, komplikasi, solusi, dan koda. Komponen kompilasi merupakan 
komponen utama dalam wacana naratif. Komplikasi merupakan suatu krisis yang 
dialami oleh pelaku cerita, kompilasi menggambarkan masalah-masalah yang dialami 
oleh pelaku cerita yang membutuhkan suatu penyelesaian. Penyelesaian terhadap 
masalah yang dimunculkan dalam komponen kompilasi merupakan solusi, sedangkan 
komponen evaluasi merupakan langkah untuk melihat kembali masalah. Komponen 
evaluasi dan solusi merupakan dua komponen dalam wacana naratif yang sulit untuk 
dipisahkan. Komponen koda merupakan kalimat penutup dalam sebuah cerita yang 
menggambarkan perubahan yang terjadi pada tokoh cerita dan pelajaran apa yang 
dapat diambil dari cerita tersebut  
3. Wacana naratif umumnya menggunakan unsur kebahasaan sebagai berikut: a) kata 
benda tertentu sebagai kata ganti orang, hewan, dan benda dalam cerita, b) terfokus 
pada kisah partisipan atau perilaku tertentu yang spesifik, c) menggunakan kata kerja 
bentuk lampau, d) time connection dan conjunction untuk mengurutkan kejadian, 
misalnya setelah, sebelum, kemudian, dan sebagainya, e) saying verb, kata kerja yang 
menunjukkan peristiwa atau kegiatan, dan f) saying verb dan thinking verbs yaitu kata 
kerja yang menunjukkan pelaporan atau ujaran, misalnya mengatakan, menyampaikan, 
dan sebagainya (Djauhari, 2007: 41). 
Dengan demikian wacana narasi adalah cerita yang dialami oleh tokoh yang 
didasarkan pada urutan peristiwa dengan latar, tempat, waktu, dan suasana. Wacana 
narasi juga bisa dalam bentuk menceritakan pengalaman pribadi ataupun pengalaman 
6 
 
orang lain, atau menceritakan suatu cerita yang didasarkan pada peristiwa nyata atau 
imajinatif. 
Dalam tulisan ini dibahas dua variabel bebas yang dijadikan perlakuan, yakni teknik 
penilaian dan model pembelajaran kooperatif .Penilaian merupakan kegiatan yang harus 
ada dan selalu terintegrasi dalam proses belajar mengajar. Kegiatan penilaian merupakan 
kegiatan untuk mengefektifkan proses belajar mengajar, oleh karena itu pengajar harus 
menggunakan berbagai teknik penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
karakteristik pengalaman belajar yang dilalui. Tulisan ini membahas penilaian portofolio 
dan tes esai. 
Portofolio dalam dunia pendidikan adalah kumpulan atau hasil pekerjaan 
pembelajar selama waktu tertentu yang dapat memberikan informasi bagi suatu penilaian 
yang obyektif, yang menunjukkan apa yang dapat dilakukan pembelajar (Popham, 1995: 
163). Portofolio adalah koleksi pekerjaan pembelajar yang menggambarkan usaha, 
kemajuan, atau tingkat  kemahiran (Butler dan McMunn, 2006: 66). Portofolio merupakan 
kumpulan pekerjaan pembelajar yang menunjukkan upaya, kemajuan, dan prestasi 
pembelajar (Brown, 2004: 256). Portofolio merupakan salah satu alternatif yang paling 
populer dalam penilaian, khususnya dalam pengajaran bahasa komunikatif. Portofolio 
terdiri dari koleksi karya pembelajar yang sering disertai refleksi diri dan komentar 
pengajar tentang sampel  produk yang berkaitan dengan hasil yang diinginkan atau standar 
sampel produk yang berkaitan dengan hasil yang diinginkan atau standar yang telah 
ditetapkan. Penilaian portofolio menggabungkan karakteristik penilaian kinerja yang 
bertujuan untuk memantau secara terus menerus kemajuan pembelajar berdasarkan 
standar yang ditetapkan (McMillan, 2008: 90). 
Portofolio dalam konteks penilaian berbasis kelas, merupakan salah satu teknik 
penilaian yang bersifat open ended, merupakan paket instrumen yang berfungsi sebagai 
sarana untuk menilai kemajuan belajar pembelajar dengan karakteristik penilaian 
menekankan pada self assessment bagi pembelajar, self assessment bagi guru itu sendiri, 
penerapan defferential aptitude,  prinsip kolaboratif dan bersifat multidimensional 
(interest, performance-based, physical, cognitif, emotional, sosial development, dan 
personality building).  Dalam sebuah portofolio terdapat beberapa komponen pokok: 1) 
adanya tujuan yang jelas, dan dapat mencakup beberapa ranah, 2) adanya kepemilikan 
melalui refleksi diri dan evaluasi diri, 3) bukti-bukti otentik yang mencerminkan dunia 
nyata dan bersifat multi sumber, 4) kerja sama pembelajar dengan pembelajar, dan 
pembelajar dengan pengajar, 5) perpaduan penilaian dengan pengajaran, 6) kualitas hasil, 
dan 7) penilaian yang integratif dan dinamis karena mencakup multidimensi. 
Dari berbagai referensi yang penulis telusuri, terdapat berbagai pandangan tentang 
esensi penilaian portofolio. Beberapa ahli menempatkannya dalam jenis penilaian tertentu, 
sementara ada juga beberapa ahli menyebutnya sebagai penilaian alternatif, penilaian 
otentik, maupun kinerja. Penilaian alternatif yang dimaksud dalam konteks ini adalah 
penilaian lain sebagai pilihan untuk mengganti maupun melengkapi jenis penilaian lain 
yang umum digunakan. Dengan demikian, portofolio sebagai penilaian alternatif 
merupakan lawan dari teks baku dan bentuk-bentuk tes objektif lain seperti pilihan ganda, 
benar salah, dan bentuk tes lain yang mensyaratkan hanya satu pilihan jawaban. 
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Penilaian portofolio sebagai penilaian otentik mengandung arti pemberian tugas-
tugas yang secara langsung bermakna. Penilaian otentik dapat mencakup berbagai metode 
penilaian yang dapat mencerminkan berbagai aktivitas proses belajar, hasil belajar, 
motivasi, maupun sikap. Hal inilah yang mendasari kenapa penilaian portofolio disebut 
sebagai penilaian otentik, karena salah satu cirinya adalah adanya suatu proses penilaian 
yang berkelanjutan (on going) yang dimulai dari awal hingga mencapai suatu karya 
tertentu. Keseluruhan proses yang terjadi merupakan suatu portofolio dimana penilaian 
dilakukan. 
Penilaian portofolio juga dikenal sebagai penilaian kinerja, karena merupakan suatu 
prosedur yang menggunakan berbagai bentuk tugas-tugas untuk memperoleh informasi 
tentang apa dan sejauh mana yang telah dipelajari oleh pembelajar. Dalam penilaian 
kinerja, pembelajar disyaratkan menggunakan keterampilan dan pengetahuannya untuk 
menunjukkan sejauh mana suatu target belajar telah dicapainya. Kinerja pembelajar yang 
satu tentu berbeda dengan kinerja pembelajar yang lain, dengan demikian, kinerja individu 
merupakan performansi maksimal yang dia tunjukkan sebagai akibat dari suatu proses 
belajar.  
Untuk pembelajaran bahasa, penilaian portofolio memiliki keunggulan dibanding 
dengan tes konvensional, kelebihan tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 1) mewakili 
keluasan bacaan dan tulisan pembelajar, 2) menyertakan pembelajar dalam menilai 
perkembangan dan pencapaian mereka, serta dalam penentuan tujuan berikutnya, 3) 
evaluasi diri menjadi penekanan utama, 4) memberi tempat bagi perbedaan pembelajar, 5) 
dapat dilakukan kolaborasi dalam penilaian, dan 6) mengakses kemajuan, usaha, dan hasil 
belajar.  
Ada tiga elemen penting dalam sebuah portofolio. Ketiga elemen tersebut adalah: 
1) sampel karya pembelajar, sampel tersebut menggambarkan perkembangan belajar dari 
waktu ke waktu. Sampel tersebut dapat berupa tulisan/karangan, laporan dan sebagainya. 
Isi dari sampel tersebut disusun secara sistematis berdasarkan tujuan pengajaran, 
preferensi pengajar, maupun preferensi pembelajar, 2) Evaluasi diri, evaluasi diri 
merupakan analisis terhadap sikap dan proses belajar pembelajar. Informasi yang didapat 
dari kegiatan tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan perkembangan dan proses 
belajar. Evaluasi diri dalam penilaian portofolio merupakan komponen yang sangat 
penting, karena evaluasi diri merupakan kunci kekuatan dari penggunaan penilaian 
portofolio. Dengan kata lain, melalui evaluasi diri pembelajar dapat membangun 
pengetahuannya serta merencanakan dan memantau perkembangannya, melalui evaluasi 
diri pembelajar dapat melihat kelebihan maupun kelemahan, kemudian selanjutnya 
kekurangan tersebut menjadi tujuan perbaikan. Ada tiga jenis evaluasi diri dalam 
portofolio. Pertama, sebagai dokumentasi. Dalam hal ini pembelajar memberi justifikasi 
terhadap apa yang telah dihasilkannya. Kedua, sebagai perbandingan, artinya pembelajar 
membandingkan karyanya dengan karya terdahulu dan berusaha mencari kelebihan-
kelebihan dari karyanya. Ketiga, sebagai integrasi, dalam hal ini portofolio berfungsi secara 
lebih umum sebagai contoh atau ukti atas kemajuan yang telah dicapai. Refleksi dan 
evaluasi diri merupakan salah satu alasan kuat pentingnya penggunaan penilaian 
portofolio, karena dengan refleksi dan evaluasi diri dapat menumbuhkan rasa kepemilikan 
pembelajar terhadap proses dan hasill belajarnya, pembelajar tahu apa yang dibutuhkan 
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untuk dipelajari, 3) kriteria penilaian yang jelas dan terbuka. Dalam penilaian portofolio 
kriteria penilaian harus disampaikan dengan jelas kepada pembelajar, bahkan beberapa 
ahli menganjurkan kriteria tersebut ditetapkan bersama dengan pembelajar. kriteria yang 
dimaksud mencakup posedur dan standar penilaian. (O’Malley dan Pierce, 1996: 16).  
Dengan menggunakan penilaian portofolio dalam pembelajaran menulis wacana 
narasi bahasa Arab,  proses dan kegiatan belajar mengajar dirancang dengan berorientasi 
pada proses menulis yang akhirnya menghasilkan sebuah produk, dosen senantiasa 
membantu dan memfasilitasi mahasiswa untuk memahami proses yang sedang mereka 
jalani, membantu mahasiswa menemukan strategi pada setiap tahap penulisan 
(pramenulis, membuat draft, dan merevisi), proses pembelajaran difokuskan pada kegiatan 
revisi, memberi waktu yang cukup kepada mahasiswa untuk menulis, memberi 
kesempatan kepada mahasiswa untuk saling mengoreksi dan memberi masukan dalam 
rangka menghasilkan tulisan yang berkualitas, memberi masukan kepada mahasiswa bukan 
hanya pada hasil saja tapi juga pada proses yang mereka lalui. Dengan menciptakan kondisi 
seperti itu mahasiswa dapat menghasilkan sebuah tulisan yang diinginkan melalui tahapan-
tahapan proses menulis.  
Teknik penilaian lain yang dibicarakan dalam tulisan ini adalah tes esai. Tes esai 
digunakan untuk mengatasi kelemahan daya ukur soal obyektif yang terbatas pada hasil 
belajar ranah kognitif tingkat rendah (Gronlund, 1981:71).
 
Tes esai dipergunakan untuk 
mengukur hasil belajar yang lebih dari sekedar memanggil informasi, karena hasil belajar 
yang diukur bersifat kompleks dan sangat mementingkan kemampuan menghasilkan, 
memadukan, dan menyatakan gagasan. Tes esai ada dua jenis, esai terbatas dan esai 
bebas. Esai bebas merupakan soal yang mengharuskan pembelajar mengekspresikan 
gagasan mereka secara bebas melalui tulisan. Peserta tes dituntut untuk memilih informasi 
faktual yang memungkinkan mereka dapat mengorganisasikan, mengintegrasikan, dan 
mengevaluasi informasi ke dalam jawaban secara tepat. Pembelajar memiliki kebebasan 
mengemukakan jawaban mereka melalui tulisan. Dua kemampuan yang biasa digunakan 
dalam uraian bebas adalah, 1) pemahaman materi, dan 2) kemampuan menulis. Teknik 
penilaian jenis ini mengukur kemampuan peserta didik dalam hal menuangkan gagasannya 
melalui tulisan, lebih khusus lagi adalah kemampuan untuk mengkomunikasikan gagasan 
yang dituangkan peserta didik dalam tulisan. 
Variabel lain yang dibicarakan dalam tulisan ini adalah model pembelajaran 
kooperatif, pembelajaran kooperatif team assisted Individualization selanjutnya disingkat 
TAI dan kooperatif student team achievement division selanjutnya disingkat STAD. Salah 
satu ciri pembelajaran kooperatif adalah kemampuan pembelajar untuk bekerja sama 
dalam kelompok kecil yang heterogen. Pengelompokan heterogenitas merupakan ciri-ciri 
yang menonjol dalam metode pembelajaran kooperatif. Kelompok heterogen bisa 
dibentuk dengan memperhatikan keanekaragaman gender, latar belakang sosio ekonomi 
dan etnik, serta kemampuan akademis.  
Dasar pemikiran model pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah untuk 
mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan individual berkaitan dengan kemampuan 
pembelajar maupun pencapaian prestasi pembelajar. Dasar pemikiran di balik 
individualisasi pengajaran adalah bahwa para pembelajar memasuki kelas dengan 
pengetahuan, kemampuan, dan motivasi yang sangat beragam, sehingga besar 
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kemungkinan ada sebagian pembelajar yang tidak memiliki syarat kemampuan untuk 
mempelajari sebuah pelajaran dan akan gagal memperoleh manfaat dari proses belajar 
mengajar tersebut. Sebaliknya, pembelajar lain mungkin malah sudah tahu materi 
tersebut, atau bisa mempelajarinya dengan cepat. Oleh karena itu, dalam hal kemampuan 
akademis, kooperatif TAI terdiri dari satu orang berkemampuan tinggi, selebihnya 
berkemampuan sedang dan kurang. 
Pada model pembelajaran TAI, masing-masing anggota kelompok memiliki tugas 
yang setara, karena pada pembelajaran kooperatif keberhasilan kelompok sangat 
diperhatikan. Oleh karena itu, pembelajar yang berkemampuan akademis tinggi harus 
bertanggung jawab membantu temannya yang lemah dalam kelompoknya. Dengan 
demikian, pembelajar yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan 
keterampilannya, sedangkan pembelajar yang lemah akan terbantu dalam memahami 
permasalahan yang dibahas dalam kelompok tersebut. Dalam kondisi seperti ini peran 
pengajar hanya sebagai fasilitator dan mediator dalam proses belajar mengajar.  Pengajar 
cukup menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didiknya. 
Slavin merancang model ini dengan beberapa alasan. Pertama, model ini 
mengkombinasikan keunggulan kooperatif dan program pengajaran individual. Artinya TAI 
menyediakan cara penggabungan  kekuatan motivasi dan bantuan teman sekelas pada 
pembelajaran kooperatif dengan program pengajaran individual yang mampu memberi 
semua pembelajar materi yang sesuai dengan tingkat kemampuan pembelajar dan 
memungkinkan pembelajar memulai materi-materi berdasarkan kemampuan mereka 
sendiri. Kedua, model ini memberikan tekanan pada efek sosial dari belajar kooperatif. 
Ketiga, TAI disusun untuk memecahkan masalah dalam program pengajaran, misalnya 
dalam hal kesulitan belajar pembelajar secara individual (Slavin dan Madden, 2009: 29).  
Pembelajaran kooperatif tipe TAI memiliki beberapa keuntungan: 1) mahasiswa 
yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalah, 2) mahasiswa diperkenalkan 
bagaimana bekerjasama dalam suatu keompok, 3) mahasiswa yang pandai dapat 
mengembangkan kemampuan dan keterampilannya, dan 4) Adanya rasa tanggung jawab 
dalam kelompok dalam menyelesaikan masalah. 
Dalam pembelajaran kooperatif tipe TAI mahasiswa terdorong dan saling 
membantu satu sama lain agar berhasil karena mereka ingin tim mereka berhasil. Di 
samping itu, tanggung jawab individual terjamin karena skor yang diperhitungkan adalah 
skor final, dan mahasiswa mengerjakan tugas tersebut tanpa bantuan teman sesama tim. 
Dengan demikian individualisasi yang merupakan bagian dari TAI tersebut membuat TAI 
jelas berbeda dari STAD.  
STAD merupakan pendekatan cooperative learning yang paling sederhana. Pada 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD, pembelajar juga dibagi menjadi beberapa 
kelompok dengan masing-masing beranggotakan 4-5 orang, dengan catatan setiap 
kelompok harus heterogen, baik dari jenis kelamin, kemampuan akademis, dan bahkan 
suku. Dalam proses belajar mengajar anggota tim menggunakan lembar kegiatan atau 
perangkat pembelajaran yang lain untuk menuntaskan materi pelajaran dan kemudian 
saling membantu satu sama lain. STAD mengacu pada belajar kelompok, menyajikan 
informasi akademik baru pada pembelajar setiap minggu dengan menggunakan presentasi 
verbal dan teks. Slavin (2009: 5) mengemukakan pendekatan kooperatif tipe STAD 
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terbentuk dari lima komponen utama: yaitu penyajian materi, tim/kelompok, kuis, skor 
perkembangan individu, dan penghargaan kelompok. Gagasan utama di belakang STAD 
adalah memacu pembelajar agar saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk 
menguasai keterampilan yang diajarkan oleh pengajar. Di samping itu, tujuan utama dari 
belajar kelompok adalah mempercepat pemahaman semua pembelajar.   
Pengajaran menulis wacana narasi bahasa Arab dengan pembelajaran STAD 
mengacu pada lima komponen utama STAD. Kelima komponen utama yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: a) Presentasi Kelas. Presentasi kelas mencakup pembukaan, 
pengembangan, dan pengarahan praktis tiap komponen dari keseluruhan materi yang akan 
dipelajari pada saat itu. Presentasi kelas merupakan pengajaran langsung ataupun diskusi 
yang dipimpin langsung oleh dosen dengan tetap memperhatikan unit  STAD, karena apa 
yang disampaikan dosen pada sesi presentasi kelas akan membantu mahasiswa 
mengerjakan kuis-kuis yang akan dilakukan di akhir perkuliahan, b) Tim. Mahasiswa yang 
sudah dibagi menjadi beberapa kelompok kecil heterogen, belajar untuk mempersiapkan 
setiap anggotanya bisa mengerjakan kuis dengan baik. Tim berkumpul untuk mempelajari 
serta membahas lembar kegiatan atau materi lainnya, setelah dosen menyampaikan 
materi,         c) Kuis. Mahasiswa akan ditantang dengan mengerjakan kuis secara individual 
setelah dosen memberikan materi dan praktik tim. Pada kegiatan ini, mahasiswa tidak 
diperbolehkan lagi untuk saling membantu, karena setiap mahasiswa harus 
memperlihatkan kompetensi mereka secara individual sehingga tiap mahasiswa 
bertanggung jawab secara individual untuk memahami materi, d) Skor Kemajuan 
Individual. Menghitung skor kemajuan individual dan skor tim dilakukan sesegera mungkin 
setelah melakukan tiap kuis, dan e) Rekognisi Tim. Pada sesi ini dosen memberi reward 
kepada tim apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. 
Penelitian tentang penggunaan penilaian portofolio dan tes esai serta model 
pembelajaran kooperatif TAI dan STAD -secara terpisah- telah banyak dilakukan 
sebelumnya, dan temuan penelitian mengungkapkan bahwa baik penilaian portofolio, tes 
esai, model pembelajaran kooperatif TAI dan STAD memberi pengaruh positif dalam 
meningkatkan hasil belajar pembelajar. Apakah dengan memadukan penggunaan penilaian 
portofolio dan tes esai serta pembelajaran kooperatif TAI dan STAD dapat meningkatkan 
kemampuan mahasiswa dalam menulis wacana narasi bahasa Arab? pertanyaan inilah 
yang menjadi alasan dan tujuan diadakannya penelitian ini. 
Metodologi Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan 
rancangan faktorial 2 x 2 dengan dua kategori 2 x 2. Variabel respon adalah kemampuan 
mahasiswa dalam menulis wacana narasi bahasa Arab, sedangkan faktor perlakuan adalah 
1) teknik penilaian, dan (2) model pembelajaran. Prosedur  perlakuan penelitian ini 
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan, dan 3) tahap 
akhir perlakuan.  
Populasi adalah seluruh mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab dan seluruh 
mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Arab yang mengambil mata kuliah Insya II  pada 
semester ganjil tahun 2011/2012. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian mahasiswa 
jurusan Pendidikan Bahasa Arab serta sebagian mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Arab 
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Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang mengambil mata kuliah Insya II pada 
semester III tahun akademik 2011/2012. Prosedur pengambilan sampel secara acak adalah,  
dari seluruh mahasiswa pada fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang mengambil mata kuliah 
Insya II dipilih secara acak untuk dijadikan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Hal yang sama juga dilakukan pada Fakultas Adab dan Humaniora jurusan Bahasa 
dan Sastra Arab. Dari kedua fakultas tersebut, baik pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol ditetapkan 20 orang sebagai sampel penelitian. 
Instrumen yang dipergunakan untuk mengumpulkan data adalah instrumen 
kemampuan awal menulis wacana narasi bahasa Arab dan instrumen kemampuan menulis 
wacana narasi bahasa Arab. kedua instrumen tersebut dikembangkan sendiri oleh peneliti 
dengan mengacu pada lima komponen yaitu: 1) isi, 2) organisasi tulisan, 3) struktur 
kalimat, 4) kosa kata/gaya, dan 5) mekanik. 
Pengukuran kemampuan menulis wacana narasi bahasa Arab dilakukan dengan tes 
kinerja, artinya mahasiswa diminta menulis sebuah wacana narasi. Produk tersebut 
kemudian dinilai dengan menggunakan rubrik penilaian analitik. Rubrik penilaian analitik 
berisi sejumlah karakteristik yang menjelaskan kinerja mahasiswa pada tiap poin skala. 
Ketika menggunakan rubrik analitik, penilai memberi skor pada tiap komponen, kemudian 
dijumlah untuk mendapatkan skor total. Dalam penelitian ini rubrik penilaian analitik yang 
dipergunakan untuk mengukur kemampuan mahasiswa dalam menulis wacana narasi 
bahasa Arab adalah rubrik penilaian analitik yang dikembangkan oleh Heaton.  Rubrik 
penilaian analitik tersebut dikembangkan dengan berpedoman pada lima komponen 
kemampuan menulis dan masing-masing komponen mencakup beberapa indikator. 
Selanjutnya berdasarkan indikator-indikator tersebut, setiap komponen dideskripsikan dan 
diberi bobot sesuai tingkat kemampuan performansi mahasiswa dalam menulis wacana 
narasi dalam Bahasa Arab. Rubrik penilaian analitik selengkapnya dapat dilihat pada tabel 
di bawah.  
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Tabel 1 Rubrik Analitik Kemampuan Menulis Wacana Narasi Bahasa Arab 
No. Komponen Indikator Skor 
1. Isi - Relevansi topik dengan substansi tugas 
- Pengembangan pernyataan 
- Wawasan tentang topik 
1-30 
2. Organisasi tulisan - Penyusunan ide-ide 
- Pengungkapan ide-ide 
1-20 
3. Kosa kata/gaya - Keluasan kosa kata 
- Ketepatan penggunaan kata 




- Kompleksitas dan efektivitas kalimat 
- Akurasi penggunaan tata bahasa 
1-25 
5. Mekanik - Kepatuhan pada aturan-aturan penulisan 
- Ketepatan penggunaan tanda-tanda baca 
- Kebenaran tulisan. 
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Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini dikembangkan melalui langkah-
langkah yang sistematis sesuai kaidah pembuatan instrumen penelitian yang mengacu 
pada kisi-kisi yang disusun berdasarkan definisi konseptual dan definisi operasional dengan 
memperhatikan indikator, karakteristik, atau aspek-aspek yang terdapat dalam teori. 
Untuk keperluan validasi, maka dilakukan kajian tentang validitas isi instrumen dengan 
melibatkan penilai yang berpengalaman. Di samping itu, diujicobakan untuk memperoleh 
validitas empirik setiap butir  dan reliabilitas instrumen. Uji coba  dilakukan kepada 
mahasiswa semester III Jurusan Pendidikan Bahasa Arab pada Fakultas Tarbiyah Universitas 
Muslim Indonesia. 
   Dalam penelitian ini digunakan dua teknik analisis data, yaitu analisis deskriptif 
dan analisis inferensial. Kedua analisis tersebut dilakukan berdasarkan data kemampuan 
awal mahasiswa yang didapat pada pelaksanaan prates sebelum penelitian dilakukan dan 
skor hasil pelaksanaan posttest setelah perlakuan selesai dilakukan. Analisis inferensial 
berupa ankova dua jalur dipergunakan untuk menguji hipotesis yang dilanjutkan dengan uji 
lanjut.  Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan uji persyaratan analisis data yaitu uji 
normalitas dengan uji Lilliefors, uji homogenitas dengan uji Bartlett dan uji-F, uji 
kesejajaran garis, dan uji linear Regresi. Pengujian normalitas data dilakukan terhadap 
delapan kelompok data dan hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh kelompok 
bersumber dari populasi yang berdistribusi normal. Uji homogenitas dilakukan untuk 
memastikan apakah keempat kelompok data mempunyai varians yang sama, dan dari hasil 
analisis ditemukan bahwa keempat kelompok data memiliki varians yang sama. Uji 
kesejajaran garis memperlihatkan bahwa kemampuan awal mahasiswa mempunyai 
pengaruh linear yang signifikan terhadap kemampuan mahasiswa dalam menulis wacana 
narasi bahasa Arab. Sedangkan uji linear regresi memperlihatkan bahwa ada perbedaan 
pengaruh linear kemampuan awal mahasiswa terhadap kemampuan menulis wacana 
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narasi bahasa Arab antara keempat sel yang dibentuk oleh faktor teknik penilaian formatif 
dan model pembelajaran kooperatif.  
 
Hasil Penelitian 
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B1 = Model Pembelajaran Kooperatif TAI 
B2 = Model Pembelajaran Kooperatif STAD 
 
 
Setelah syarat-syarat yang berhubungan dengan statistik parametrik tentang 
analisis kovarian (ANKOVA) terpenuhi, selanjutnya dilakukan analisis inferensial dalam 
rangka pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan teknik statistik analisis 
kovarian (ANKOVA). Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel di bawah. 
 
Tabel 2  Statistik Uji-F Tentang A B A*B Terhadap Kemampuan Menulis Wacana Narasi 
Bahasa Arab (Y) dengan Mengontrol X 
Sumber  Varian JKres Db RJK Fhitung Ftabel α=0,05 
Model Terkoreksi 8500,308
a
 4 2125,077 67,602 
3,96 
Intercept 252,503 1 252,503 8,032 
X 5975,658 1 5975,658 190,094 




A  *  B 130,344 
1 
130,344 4,146 
Kekeliruan 2357,642 75 31,435  
Total 494774,000 80   
Total Terkoreksi 10857,950 79   
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil analisis pengujian statistik Uji-F baris A 
diperoleh nilai thitung = 25,657 lebih besar dari Ftabel = 3,96 berarti H0 ditolak, artinya 
terdapat perbedaan kemampuan menulis wacana narasi bahasa Arab antara kelompok 
mahasiswa yang diberi penilaian portofolio dengan kelompok mahasiswa yang diberi 
penilaian tes esai. Selanjutnya pada baris B terlihat bahwa nilai Fhitung = 16,988 lebih besar 
dari Ftabel = 3,96 berarti H0 ditolak. Hal ini mengandung arti bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan menulis wacana narasi bahasa Arab antara kelompok mahasiswa yang diberi 
model pembelajaran kooperatif TAI dengan kelompok mahasiswa yang diberi model 
pembelajaran kooperatif STAD. Pada baris A*B diperoleh nilai Fhitung = 4,146 lebih besar dari 
Ftabel = 3,96 sehingga H0 ditolak, yang berarti terdapat pengaruh interaksi antara penilaian 
formatif dan model pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan menulis wacana narasi 
bahasa Arab. Oleh karena hipotesis interaksi teruji kebenarannya secara signifikan, maka 
perlu dilakukan uji lanjut atau uji hipotesis simple effect. 
 
Tabel 3  Statistik Uji-t tentang Parameter Rerata Simpangan Y antar Semua Tingkat Faktor A 
untuk Setiap Tingkat Faktor B dengan Mengontrol X 
 
Parameter B Std. Error thitung ttabel α=0,05 
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Parameter B Std. Error thitung ttabel α=0,05 







X ,879 ,064 13,787 
[B=1] 2,566 1,814 1,414 
[B=2] 0
a
 . . 
[A=1]*[B=1] 9,007 1,823 4,941 
[A=1]*[B=2] 3,771 1,779 2,029 
[A=2]*[B=1] 0
a
 . . 
[A=2]*[B=2] 0
a
 . . 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil analisis pengujian statistik Uji-t baris 
[A=1]*[B=1] diperoleh nilai thitung = 4,941 lebih besar dari ttabel = 1,67 sehingga H0 ditolak. 
Artinya bahwa khusus kelompok mahasiswa yang diberi model pembelajaran kooperatif 
TAI, kemampuan menulis wacana narasi bahasa Arab mahasiswa dalam kelompok 
penilaian portofolio lebih tinggi dari kelompok mahasiswa yang diberi teknik penilaian tes 
esai. Selanjutnya nilai statistik Uji-t baris [A=1]*[B=2] diperoleh nilai thitung = 2,029 lebih 
besar dari ttabel = 1,67 sehingga H0 diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa khusus 
kelompok mahasiswa yang diberi model pembelajaran kooperatif STAD, kemampuan 
menulis wacana narasi bahasa Arab mahasiswa dalam kelompok teknik penilaian tidak 
mempunyai perbedaan yang signifikan, setelah mengontrol kemampuan awal  mahasiswa.  
 
Tabel 4 Statistik Uji-t Tentang Parameter Rerata Simpangan Y Antara Semua Tingkat Faktor 
B Untuk Setiap Tingkat Faktor A Setelah Mengontrol X 
Parameter B Std. Error Thitung ttabel α=0,05 
Intercept 






,879 ,064 13,787 
[A=1] 




 . . 
[A=1]*[B=1] 




 . . 
[A=2]*[B=1] 
2,566 1,814 1,414 
[A=2]*[B=2] 0
a
 . . 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil analisis pengujian statistik Uji-t baris 
[A=1]*[B=1] diperoleh nilai thitung = 4,377 lebih besar dari ttabel = 1,67 sehingga H0 ditolak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa khusus kelompok mahasiswa yang diberi 
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penilaian formatif portofolio, kemampuan menulis wacana narasi bahasa Arab mahasiswa 
dalam kelompok model pembelajaran kooperatif TAI lebih tinggi dari kelompok model 
pembelajaran kooperatif STAD, setelah mengontrol kemampuan awal mahasiswa. 
Selanjutnya berdasarkan statistik uji-t baris [A=2]*[B=1] diperoleh nilai thitung = 1.41 lebih 
kecil dari ttabel = 1,67 sehingga H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
khusus kelompok mahasiswa yang diberi penilaian formatif tes esai, kemampuan menulis 
wacana narasi bahasa Arab antara mahasiswa yang diberi model pembelajaran kooperatif 
TAI lebih rendah dari kelompok mahasiswa yang diberi model pembelajaran kooperatif 
STAD, setelah mengontrol kemampuan awal.  
 
Pembahasan 
Hasil pengujian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan menulis wacana narasi bahasa Arab mahasiswa yang diberi penilaian 
portofolio dengan kelompok mahasiswa yang diberi penilaian formatif tes esai dapat 
diterima. Ini mengandung arti bahwa kemampuan menulis wacana narasi bahasa Arab 
kelompok mahasiswa yang diberi penilaian formatif portofolio lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelompok mahasiswa yang diberi penilaian formatif tes esai. Temuan tersebut 
didukung oleh kajian teori bahwa penilaian jenis portofolio merupakan salah satu upaya 
untuk mengatasi ketidakpuasan terhadap penggunaan tes-tes baku yang disinyalir kurang 
mampu menggambarkan kemampuan pembelajar secara menyeluruh. Dengan 
karakteristik seperti itu, maka penilaian portofolio menjadi salah satu alternatif dalam 
penilaian, tidak terkecuali dalam pengajaran bahasa komunikatif. Ciri khas yang dimiliki 
penilaian portofolio berupa evaluasi umpan balik dan self assessment menjadikannya salah 
satu alternatif untuk meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan ciri tersebut 
pembelajar dapat mengetahui kelebihan di samping kelemahan masing-masing. Di samping 
itu, penilaian portofolio dapat memberikan informasi perkembangan berkelanjutan 
pembelajar yang menggambarkan perubahan diri pembelajar dalam satu periode tertentu, 
menunjukkan suatu pemahaman dari banyak konsep dan topik yang diberikan, 
mendomenstrasikan perbedaan bakat, dan mendemonstrasikan kemampuan untuk 
mengintegrasikan teori dan praktek. 
Hasil pengujian terhadap hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan menulis wacana narasi bahasa Arab mahasiswa yang diberi model 
pembelajaran kooperatif TAI dengan kelompok mahasiswa yang diberi model 
pembelajaran kooperatif STAD dapat diterima. Pernyataan ini mengandung arti bahwa 
kemampuan menulis wacana narasi bahasa Arab kelompok mahasiswa yang diberi model 
pembelajaran kooperatif TAI lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan menulis 
wacana narasi bahasa Arab kelompok mahasiswa yang diberi model pembelajaran 
kooperatif STAD. 
Model pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan model pembelajaran secara 
kelompok di mana terdapat seorang pembelajar yang lebih mampu secara akademik 
berperan sebagai asisten yang bertugas membantu secara individual pembelajar lain yang 
kurang mampu  dalam kelompoknya. Dalam kondisi seperti ini peran pengajar hanya 
sebagai fasilitator dan mediator dalam proses belajar mengajar.  Pengajar cukup 
menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didiknya. Dasar 
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pemikiran model pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah untuk mengadaptasi pengajaran 
terhadap perbedaan individual berkaitan dengan kemampuan pembelajar maupun 
pencapaian prestasi pembelajar. Dasar pemikiran di balik individualisasi pengajaran adalah 
bahwa para pembelajar memasuki kelas dengan pengetahuan, kemampuan, dan motivasi 
yang sangat beragam, sehingga besar kemungkinan ada sebagian pembelajar yang tidak 
memiliki syarat kemampuan untuk mempelajari sebuah pelajaran dan akan gagal 
memperoleh manfaat dari proses belajar mengajar tersebut. Sebaliknya, pembelajar lain 
mungkin malah sudah tahu materi tersebut, atau bisa mempelajarinya dengan cepat. 
Dalam penelitian ini pembelajar yang sudah tahu materi atau pembelajar yang 
berkemampuan akademis tinggi, harus bertanggung jawab membantu temannya yang 
lemah dalam kelompoknya. Dengan perlakuan seperti ini, maka pembelajar yang pandai 
dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilannya, sedangkan pembelajar yang 
lemah akan terbantu dalam memecahkan dan memahami permasalahan yang dibahas.  
Dalam kegiatan penelitian, peneliti menemukan beberapa fakta berkaitan dengan 
kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini. Fakta-fakta tersebut di antaranya 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe TAI mampu menciptakan norma-norma pro 
akademik di kalangan pembelajar yang mempunyai dampak terhadap hasil belajar, artinya 
dengan adanya sistem kerja sama, pembelajar yang berkemampuan akademik tinggi akan 
memberi masukan yang sangat berarti bagi teman kelompoknya yang berkemampuan 
rendah. Dengan demikian, keberhasilan yang dicapai karena hubungan antar anggota yang 
saling mendukung, saling membantu, dan peduli. Di sisi lain, pembelajar yang 
berkemampuan akademis tinggi mendapat manfaat secara kognitif dan afektif. Secara 
kognitif, dengan mengajar mereka akan lebih menguasai dan menginternalisasikan 
pengetahuan dan keterampilannya. Secara afektif, mereka dapat melatih diri untuk bekerja 
sama dan berbagi dengan anggota kelompok yang berkemampuan akademik rendah. 
Kehadiran model pembelajaran TAI yang kemudian dipadukan dengan penggunaan 
penilaian portofolio dapat memperbaiki kondisi pembelajaran, sehingga proses belajar 
mengajar menjadi lebih menyenangkan dan bermakna baik bagi dosen maupun para 
mahasiswa. Oleh karena itu, menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TAI dan penilaian 
portofolio merupakan hal yang sudah tidak dapat ditawar lagi. Dengan mempraktekkan 
teknik pembelajaran kooperatif tipe TAI, dapat meningkatkan motivasi mahasiswa dalam 
belajar dan pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar.  
 
Simpulan  
Ada beberapa simpulan yang dapat ditarik dari kegiatan penelitian ini. Pertama, 
penilaian portofolio sebagai penilaian otentik yang berorientasi pada pemberian tugas-
tugas yang secara langsung bermakna bagi mahasiswa secara empiris dapat meningkatkan 
minat dan motivasi mahasiswa dalam belajar, dan pada akhirnya dapat membentuk 
kemampuan menulis wacana narasi bahasa Arab dengan baik.  
Model pembelajaran kooperatif TAI secara empiris memberi pengaruh yang lebih 
tinggi terhadap kemampuan mahasiswa dalam menulis wacana narasi bahasa Arab 
dibandingkan dengan kooperatif STAD, karena TAI menyediakan cara penggabungan  
kekuatan motivasi dan bantuan teman sekelas dengan program pengajaran individual yang 
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mampu memberi semua pembelajar materi yang sesuai dengan tingkat kemampuan 
pembelajar. 
Terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara teknik penilaian dan model 
pembelajaran terhadap kemampuan mahasiswa dalam menulis wacana narasi bahasa 
Arab. Teknik penilaian dan model pembelajaran yang dipergunakan dalam penelitian 
bersinergi dalam membentuk kemampuan mahasiswa dalam menulis wacana narasi 
bahasa Arab. Dengan teknik penilaian yang tepat akan sangat berguna bagi dosen untuk 
mendapatkan gambaran riil tentang kondisi mahasiswa, demikian pula dengan model 
pembelajaran yang tepat akan menjadikan kegiatan belajar mengajar berjalan dengan 
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